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KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Hakikat Minat

Minat merupakan masalah yang paling penting dirdgb@ndidikan,
apalagi bila dikaitkan dengan aktivitas seseoraalgnd kehidupan sehari-
hari. Minat yang ada pada diri seseorang akan merghmbaran dalam
aktivitasuntuk mencapai suatu tujuan.Minat merupakaatu keinginan
yang dimiliki oleh seseorang secara sadar. Minegebat mendorong
seseorang untuk memperoleh subyek khusus, aktifi®mahaman, dan
ketrampilan untuk tujuan perhatian ataupun peneapgang diinginkan
oleh oleh seseorang tersebut.

Minat juga berkaitan dengan perasaan seseorangntersiuka atau
senang terhadap suatu objek atau aktivitas. Dalamus Besar bahasa
Indonesia (2006: 583), minat atau keinginan ad&@tenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu.

Secara sederhana minat berarti kecenderungan derk&tan yang
kuat faotor-faktor internal lain pada diri siswaepsrti perhatian,
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan terhadap ases(Tim WRI:
2001).Selanjutnya menurut Muhibbin Syah (2008: 1s&)ara sederhana,
minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairayang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu.



Painun (1994: 46) minat adalah suatu perasaan gapdif, dan dapat
juga negatif terhadap orang, aktivitas, maupun agapabila perasaannya
positif maka akan dilaksanakan dan apabila pengsaaegative maka
orang, aktifitas maupun benda itu akan ditinggallgmo Walgito (1981.:
38) mengatakan bahwa minat menunjukkan kecendenuniggin
menngetahui sesuatu secara lebih mendalam.

Minat merupakan masalah yang penting dalam peratidikapa
lagidikaitkan dengan aktivitas seseorang dalam dkgd@n sehari-hari.
Minat yangada pada diri seseorang akan memberikambgran dalam
aktivitas untuk mencapai tujuan. Di dalam belajanyak siswa yang
kurang berminat danyang berminat terhadap pelajatarmasuk
didalamnya adalah aktivitas praktek maupun teotukirmencapai suatu
tujuan yang nantinya akan menjadikan sisiwva meradulitan belajar.
Seperti pendapat Abu Ahmad (2004: 83) Tidak adanyaat seseorang
anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesgéajar.

Dengan diketahuinya minat seseorang akan dapat nudaa
aktivitas apa saja yang dipilihnya dan akanmelakoiga dengan senang
hati.Minat sangat besar pengaruhnya terhadap bel&@arena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengarat siswa maka
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknyagnkartidak ada daya
tarik tersendiri baginya. Sehingga siswa malas kubtlajar, siswa tidak

memperoleh kepuasandari pelajaran tersebut. Baldajaan yang



menarik minat siswa, lebih mudahdipelajari danndpan karena minat
menambah kegiatan belajar.

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang membdan
mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhannykg maat harus
ada dalam diri seseorang,sebab minat merupakan | nuzdar untuk
mencapai tujuan. Dengan demikianminat itu adalallahgang paling
awal sebelum kita melakukan sesuatu yang kita kagiratau permulaan
darisemua aktivitas. Misalnya saja seseorang Yyarenamh minat
terhadap pelajaran pendidikan jasmani akan mempyeraatian lebih
dan keingintahuan yang lebih besar dari pada dewwaya.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atds dapat penulis
simpulkan bahwa minat dalam penelitian ini adalaatu kecenderungan
dari dalam diri individu yang menyebabkan indivigusebut mempunyai
sikap, berkeinginan serta ketekunan dan mempunyandan terhadap
objek tertentu tanpa ada yang menyuruh dalam metigilembelajaran
pendidikan jasmani di MTs Negeri 1 Kaleng Puringbdmen tahun
pelajaran 2011/2012.

. Faktor yang M empengarui Minat Belgjar

Besarnya kecilnya minat seseorang pada sesuatu dgggngaruhi
oleh beberapa hal seperti siswa itu sendiri, limgiein yang mendukung,
faktor guru, dan keluarga. Muhibbin Syah (2008:)1&6kutip dari Reber

(1988), minat tidak termasuk istilah popular dalgsikologi karena
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ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktdernal lainnya
seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, msfidan kebutuhan.
Menurut Dimyati Macmud (1989: 23) Faktor-fakor yang
mempengaruhi minat sejak kecil sampai tua adalabldan jasmani, status
mental dan perasaan, dan lingkungan sosial. Memdbut Ahmad &

Widodo Supriyono (2004: 78) Faktor-faktor penyebasulitan belajar

dapat di golongkan ke dalam dua golongan yaituofakitern meliputi:

faktor fisiologi dan faktor psikologi kemudian faktekstern meliputi:
faktor-faktor non-sosial dan faktor-faktor sosial.

Menurut Siti Rahayu Haditono dalam Dwi Hari Subef@D07: 8)
minat dipengaruhi oleh dua faktor:

a. Faktor dari dalam (intrinsik) yaitu berarti bahwasgatu perbuatan
memang di inginkan karena seseorang senang melakyska Disini
minat dating dari dalam diri orang itu sendiri. @gasenang melakukan
perbuatan itu demi perbuatan itu sendiri. Sepertiasa senang,
mempuyai perhatian lebih, semangat, motivasi,emosi.

b. Faktor dari luar (ekstrinsik) bahwa suatu perbuatdakukan atas
dorongan/pelaksanaan dari luar. Orang melakukamup&an itu karena
ia didirong/dipaksa dari luar. Seperti: Lingkungargng tua, guru

Dapat kita simpulkan dari pendapat-pendapat dibtsva faktor-
faktor minat seseorang dipengaruhi oleh dua fajadu faktor dari dalam
diri siswa itu sendiri (internal) yang meliputi patian, perasaan senang,
dan aktivitas kemudian faktor dari luar (eksternaing meliputi peranan
guru dan fasilitas.Penulis hanya mengambil fakadtdr tersebut karena
berpengaruhnya dalam menentukan minat siswa tgshpdmbelajaran

pendidikan jasmani di MTs Negeri 1 Kaleng palingdredibandingkan

dengan faktor yang lainnya.
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1) Faktor dari Dalam
a) Perhatian
Seorang sisiwva yang berminat terhadap pembelajaran
pendidikan jasmani akan mempunyai perhatian yamgggi
terhadap pelajaran tersebut. Seperti pendapat TRh(A001: 165)
Seorang siswa yang menaruh minat yang besar tgrhswlatu
pelajaran akan mempunyai perhatian dan keingintalgaag lebih
besar dari pada siswa lainnya.
b) Rasa Senang
Rasa senang siswa terhadap suatu pembelajaran juga
mempengarui minat siswa.Jika siswa tidak suka dalam
pembelajaran maka minat untuk mengikuti pembelajasmdah
dibandingkan dengan siswa yang senang terhadapu suat
pembelajaran tersebut.Misalnya saja seorang sismang terhadap
mata pelajaran pendidikan jasmani pasti minatnyah ldbesar
dibandingkan siswa yang tidak suka terhadap penabaia
pendidikan jasmani.
c) Aktivitas
Aktivitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan adebeorang
dalam sebuah hal. Seseorang memiliki minat yanggtimaka
aktivitas seseorang tersebut makin tinggi jugaitbeguga
sebaliknya. Misalnya saja dalam pembelajaran pémhdasmani

disekolah tentang pembelajaran permainan bola s@iya yang
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memiliki minat tinggi cenderung lebih banyak melkdén aktivitas
pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang lainnya
2) Faktor dari Luar
a) Peranan Guru
Peranan guru dalam pembelajaran pendidikan jassegarti
metode mengajar guru, hubungan antara siswa damd ndan
kecakapan dalam mengajar seorang guru berperamgeidlam
menumbuhkan minat belajar siswa. Misalnya saja gemgan
metode mengajar yang tidak sesuai, sifat guru yalak disukai
siswanya, dan kurangnya kecakapan guru dalam megiena
suatu pembelajaran itu semua membuat siswa malastidiak
berminat lagi untuk ikut dalam pembelajaran perk@idijasmani.
Sebaliknya jika seorang guru dapat menerapkan metod
mengajar yang sesuai dengan kondisi siswa, sifat gang
perhatian pada siswanya, serta memiliki kecakapamg ybaik
dalam mengajar maka minat siswa akan meningkat dan
pembelajaran akan berjalan dengan baik. Guru dgkara
senantiasa berusaha untuk menimbulkan, memelihalan
meningkatkan motivasi serta minat siswa daalamdrela
Pendapat Abu Ahmadi (2004: 104-105) Secara lehilgi ri
tugas guru berpusat pada:
1. Mendidik anak dengan titik berat memberikan arah mativasi
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun japgkgng.
2. Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melaluigadamman
belajar yang memadai.

3. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi sepk&dp,s
nilai-nilai, dan penyesuaian diri.
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b)

Guru dalam pengertian ini  seharusnya berusaha
membangkitkan minat siswa untuk menguasai matelajgran
yang diberikan sehingga terciptanya suatu pemiralajayang
kondusif dan siswa dapat memperoleh sebuah préstagar yang
baik.

Fasilitas

Ketersedian dan tidak ketersediaan fasilitas asavana
prasarana pendidikan jasmani akan mempengaruhit rsisava
dalam pembelajaran pendidikan jasmnai. Kemudianddaa
fasilitas sekolah yang baik juga akan mempengamnihat belajar
siswa. Misalnya saja fasilitas sekolah yang baiknaknenarik
minat siswa dibandingkan dengan fasilitas seko#atgykurang dan
sudah jelek membuat siswa malas dalam pembelajaran.

Fasilitas sendiri adalah sesuatu alat yang dapatp@enudah
atau membantu kita untuk melakukan suatu pekeryaagy kita
miliki. Menurut Abu Ahmadi (2004: 90) Alat pelajarayang
kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yangk tidaik.
Terutama pelajaran yang bersifat praktikum sepmtnbelajaran
pendidikan jasmani.

Jadi fasilitas sangatlah penting dalam tercapasugdu proses
pembelajaran sehingga siswa dapat menerima suatbgbgaran
dengan baik dan dapat memperoleh hasil yang maksialam

pembelajaran tersebut.
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3. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran berasal dari kata belajar.Bekgatah suatu
proses perubahan yaitu proses perubahan tingkah dakagai hasil
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi ketaut hidupnya.
Seperti pendapat Abu Ahmadi (2004 : 127) Belajaalad proses
dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkaawadiubah melalui
praktek atau latihan.

Pembelajaran merupakan kegiatan dalam keselurumases
pendidikan / suatu proses belajar. Dengan demikipran pendidikan
banyak tergantung pada bagaimana proses yang dialem siswa
dalam melakukan suatu proses belajar sebagai speyekdikan.

Pendapat Zaenal Arifin (2009 : 10) pembelajaraniadauatu
proses atau kegiatan yang sistematis dan sisteyakg bersifat
interaktif dan komunikatif antara pendidik (guri@ngian peserta didik,
sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakanuskandisi yang
memungkinkan terjadinya tindakan belajar peser#kdbaik di kelas
maupun diluar kelas, dihadiri guru secara fisikuatédak untuk
menguasai kompetensi yang telah ditentukan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajara
merupakan proses interaksi antara guru dan siswitu yguru
memberikan materi kepada siswa untuk belajar, blaiklalam atau
diluar kelas agar siswa dapat menguasai materi géoggikan.

b. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi seseatalagn

melangsungkan kehidupan menjadi seseorang yangemtehgrkat dan
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martabat mereka sendiri dengan adanya pendidikdqa raaseorang
menjadi lebih mudah dalam menjalani kehidupannya.

Menurut Dwi Siswoyo, dkk (2008:25) pendidikan adlafmoses
komunikasi yang didalamnya mengandung transforrpasgetahuan,
nilai-nilai dan ketrampilan-ketrampilan, di dalamlanddi luar sekolah
yang berlangsung sepangjang hayat dari generagrerasi.Muhibbin
Syah (2008: 10) pendidikan dapat diartikan sebagdiuah proses
dengan metode-metode tertentu sehingga orang melaiper
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah lakusgsuai dengan
kebutuhan.

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan sesadar
dengan sengaja untuk mengubah tingkah laku marhsia secara
individu maupun kelompok untuk mendewasakan manuoséalui
upaya pengajaran dan latihan (Sugihartono, dkk.72@). Tujuan
pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas mansesperti SDM
yang baik dan dapat bersaing dengan yang lain.

Menurut pasal 3 UU No. 20 tahun 2003, tujuan pekdid
nasional yaitu “untuk berkembangnya potensi peselitik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepadeanTiYang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakeggtk, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertangggwab.

Pendidikan menyiapkan kita untuk dapat bekerjadigat hidup

layak untuk tecapainya suatu kebahagiaan tertestidi@ikan

mempermudahkan kita untuk bertahan hidup di dumidgendidikan

16



sangatlah penting untuk menggali potensi-potensgyada dalam diri
seseorang.
. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata ptajang
wajib di sekolah termasuk pada sekolah menengatamar maupun
yang sederajat, karena pendidikan jasmani masuikmd&urikulum
pendidikan. Pendidikan Jasmani sebagai komponedigikan secara
keseluruhan telah disadari oleh banyak kalangan.perBe
pendapatNgalim Purwanto (2007: 151) pendidikan gsradalah salah
satu segi pendidikan yang sungguh-sungguh penyaryy tidak dapat
terlepas dari segi-segi pendidikan yang lain.Peaidagenada
dikemukakan oleh Tri Ani Hastuti (2008: 62) Penkadi jasmani
menekankan aspek pendidikan yang bersifat menyeluneliputi
kesehatan, kebugaran jasmani, ketrampilan berkkiis, stabilitas
emosional, ketrampilan sosial, penalaran dan tiadakmoral.
Sedangkan menurut Rusli Lutan (2001:1) pendidikesmpni adalah
proses pendidikan melalui aktivitas jasmani untuknoapai tujuan
pendidikan.

Pendidikan jasmani adalah upaya mendidik melaldifitas
jasmani. Pendidikan jasmani adalah suatu prosedigikan melalui
aktifitas gerak atau jasmani yang dilakukan olelseseang yang
bertujuan untuk mengembangkan dan membina kekkafamatan

jasmaniah maupun rokhaniah pada setiap manusiartSpendapat Tri
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Ani Hastuti (2008: 62) Pendidikan jasmani merupakbentuk
pembelajaran yang menggunakan aktifitas fisik ydiglajar untuk
bergerak dan belajar melalui gerak.

Menurut  Harsuki (2003:47) pendidikan jasmani makam
bagian integral dari pendidikan keseluruhan yangrtuhen
meningkatkan individu secara organik, neoromuskutgelektual dan
emosional melalui aktifitas jasmani. Menurut Sukiva (2001: 16)
secara garis besar tujuan pendidikan jasmani tetdir 4 ranah yaitu:
jasmani, psikomotor, afektif dan kognitif.

Pendidikan jasmani yang terdapat di MTs Negeri lek@g
Kebumen meliputi permainan sepakbola, voli, basdetam lantai, lari
jarak, lempar dan tolak.Di MTs Negeri 1 Kaleng jugerdapat
ekstrakurikuler olahraga seperti sepak bola, vtdnis meja dan
bulutangkis.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nd®@adrahun 2005
tentang standar kompetensi dan kompetensi dasalidiean jasmani
siswa SMP/MTs bertujuan agar peserta didik memik&mampuan
seperti mengembangkan keterampilan pengelolaan piaia hidup
sehat, meningkatkan pertumbuhan fisik, dan pengegdn psikis
yang lebih baik. Kemudian juga meningkatkan kemaanpgerak dasar,
nilai-nilai, sikap sportif, jujur, disiplin, bertggungjawab, kerjasama,

dan percaya diri.
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Sedangkan ruang lingkup standar kompetensi dan &mngi
dasar mata pelajaran pendiidikan jasmani untukamenjSMP / MTs
sepertipermainan dan olahraga meliputi: olahragadidional,
permainan, eksplorasi gerak, keterampilan lokomotoion-
lokomotor,dan manipulatif, atletik, kasti, sepalaydola basket, bola
voli, tenis meja, dan beladiri, serta aktivitamigia. Aktivitas senam
meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan t@apaketangkasan
dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitagyainAktivitas ritmik
meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senawobia serta
aktivitas lainnya. Aktivitas air meliputi: permamali air, keselamatan
air, keterampilan bergerak di air, dan renangasaktivitas lainnya.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengataeargenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yaggndkan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran umiekcapai
tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang digurakia MTs Negeri 1
Kaleng adalah Kurikulum Tingkat Satuan PendidikKmT$P). KTSP
adalah sebuah kurikulum operasional pendidikan yasigsun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikandbnesia. KTSP
secara yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang No2@orTahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan ParatBemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang détamNasional

Pendidikan.
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Penyusunan KTSP oleh sekolah dimulai tahun aja@@7/2008
dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standapé&tensi Lulusan
(SKL) untuk pendidikan dasar dan menengah sebagaimang
diterbitkan melalui Peraturan Menteri Pendidikansidaal masing-
masing Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 23 Tahun 28e@6a
Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan olef?BSN

Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yeoguth oleh
BSNP, serta memperhatikan pertimbangan komite abkobkdrasah.
Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus dikoordindan
disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, danpedoman pada Sl
dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum yangsdis oleh
BSNP . KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-grirsebagai
berikut:

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya.

2. Beragam dan terpadu.

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuargldgk dan
seni.

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

5. Menyeluruh dan berkesinambungan.

6. Belajar sepanjang hayat.

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentohegrah.
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d. Tujuan Pendidikan Jasmani

Pembelajaran pendidikan jasmani memiliki beberapacam
tujuan diantaranya yaitu meliputi aspek kognitisikpmotor, dan
afektif. Seperti pendapat Sukintana (2006: 16) amjyoendidikan
jasmani terdiri dari 4 ranah yaitu (1) jasmani, (&ikomotor, (3)
afektif, dan (4) kognitif.

Dalam Depdiknas yang di kutip oleh Agus SusworcabBelurnal
Pendidikan Jasmani Indonesia (2008: 12) bahwa nupendidikan
jasmani adalah sebagai berikut:

Adapun tujuan pembelajaran pendidikan jasmani adsédagai
berikut: meletakkan landasan karakter moral yan@t kmelalui
internalisasi nilai dalam Penjas; membangun land&sparibadian yang
kuat, sikap cinta damai, sikap sosial, dan tolardatam pendidikan
jasmani; menumbuhkan kemampuan berpikir melaluiakselnaan
tugas-tugas ajar Penjas; mengembangkan sikap fspajur, disiplin,
bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri, dan Keati® melalui,
aktivitas jasmani, permainan dan olahraga; mengegkam
ketrampilan gerak dan ketrampilan berbagai macammgiean dan
olahraga seperti permainan dan olahraga, aktipésgembangan, uiji
diri/senam, aktivitas ritmik, akuatik (aktivitasrgidan pendidikan luar
kelas outdoor educatio)) mengembangkan ketrampilan pengelolaan
diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaangkednu jasmani
serta pola hidup sehat dengan berbagai aktivisaagai dan olahraga;
mengembangkan ketrampilan untuk menjaga keselanthtasendiri
serta orang lain; mengetahui dan memahami konseytak jasmani
dan olahraga sebagai informasi untuk mencapai késmehkebugaran
dan pola hidup sehat; dan mampu mengisi waktu ldangan aktivitas
jasmani yang berupa rekreasi.

Jadi tujuan pendidikan jasmani merupakan salah satana
untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaienjadi manusia
yang seutuhnya baik jasmani maupun rohani.Maka rbtieaya fisik

saja yang dikembangkan dalam pendidikan jsamanaimken ada
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unsur yang lainnya seperti, perkembangan kecerd@sskembangan
sikap dan juga perkembangan sosial.
4. Karakteristik Siswa MTs Negeri 1 Kaleng

MTs Negeri 1 Kaleng adalah sekolah yang berciriskbentang
agama Islam.MTs sendiri kepanjangannya adalah Malradsanawiyah.
Kurikulum yang diajarkan dalam sekolah ini sebegarsama dengan
kurikulum sekolah pada umumnya hanya saja madtasalawiyah lebih
memperrinci lagi mata pelajaran agama Islam . $iependapat Ibnu
Hadjar oleh KKG-MGMP (2001: 98) Perbedaan yang fbetardapat
dalam detail dari kurikulum karena adanya cirri klagama Islam, yang
di tandai dengan mata pelajaran pendidikan agama kgdih terrinci dan
suasana keagamaan di sekolah.

MTs Negeri 1 Kaleng atau Madrasah Tsanawiyah Nehétaleng
adalah sekolah yang termasuk berciri khas aganzanIKhrakteristik
siswa yang dapat dilihat di Madrasah TsanawiyaheNelgKaleng salah
satunya adalah dari baju atau seragam sekolah ygrakai untuk
bersekolah.Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kal@ang putra
menggunakan seragam sekolah celana panjang daathsan.Sedangkan
untuk putri seragam sekolah yang harus di pakdahddengan memakai
jilbab dengan celana rok panjang dan atasan bagafkepanjang.

Siswa MTs Negeri 1 Kaleng Kebumen yang masih Isdilng juga
muncul adanya sifat malas atau bosan terhadap quenbelajaran

khususnya pembelajaran pendidikan jasmani.Tetega jaebalikknya
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apabila siswa merasa tertarik maka rasa ingin tabreka sangat tinggi
dan sangat mendukung suatu pembelajaran nantinydIi3i Negeri 1
Kaleng masih ada siswa yang kurang tertarik tenqagembelajaran
pendidikan jasmani.

Menurut Painun (1994:. 64) Masa remaja siswa ditami@gagan
adanya rasa senang terhadap lawan jenis, biasangdi tantara usia 12-
16 tahun untuk anak laki-laki, dan 11-15 tahun kn&mak wanita.
Pertumbuhan badan mulai terlihat, pengaruh hormalairberfungsi.Dan
dapat menimbulkan masalah bagi remaja itu sendrkémbangan sosial
remaja terlihat adanya kelompok-kelompok yang teddiri jenis kelamin
yang berbeda.

Siswa MTs Negeri 1 Kaleng bisa dikatakan sebagaisama
remaja.Masa remaja adalah masa peralian antara areda menjadi
dewasa.Siswa MTs Negeri 1 Kaleng sudah tidak bikatakan lagi
sebagai anak lagi, tetepi juga belum bisa dikatale@masa. Kebanyakan
karakter siswanya dalam proses pencarian diri date@nunjukkna jati
dirinya agar dapat diketahui oleh orang lain.

Karakteristik siswa MTs Negeri 1 Kaleng sangat mram-macam
karena setiap siswa pasti memiliki karakteryangbéea-beda.Tetapi
kebanyakan karakteristik siswa MTs Negeri 1 Kalgagla umumnya
berangkat sekolah dengan menggunakan sepeda. Yaasgka
pembelajaran pendidikan jasmani pada jam pertasnassMTs Negeri 1
Kaleng langsung memakai pakaian olahraga dari rursadwa MTs
Negeri 1 Kaleng biasanya dalam mengikuti pembelajgpendidikan

jasmani lebih suka dengan permainan bola besarrtsgpEmainan

sepakbola, basket, dan voli. Jika diberikan matang lain siswa MTs
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Negeri 1 Kaleng kurang menyukainya dan cenderumgkti mau
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dengartk. bBahkan
biasanya ada siswa yang malah bermalas-malasan.

5. Pendlitian yang Relevan

a. Penelitian oleh Suharyadi 2001. Penelitian ini U] minat siswa
SLTP 1 Muhamadiyah Kota Yogyakarta terhadap kegiata
ektrakurikuler pencak silat. Penelitian ini mengaken metode survey
dengan jenis penelitian deskriprif dan teknik pengulan datanya
menggunakan angket. Sampel dalam penelitian irrgek 310 siswa
dengan hasil penelitian 26,4% atau 82 siswa sdrgyatinat, 48,71%
atau 151 siswa cukup berminat, 15,48% atau 48 dismang berminat,
dan 9,35% atau 29 siswa tidak berminat terhadapgiaten
ekstrakurikuler pencak silat.

b. Penelitian oleh Supriyadi 2007. Penelitian ini bdygl minat siswa
terhadap pelajaran pendidikan jasmani pada keld4adrasah Aliyah
Negeri 1 Kota Magelang Tahun 2007. Penelitian irenggunakan
metode survey dengan jenis penelitian deskriprifn deeknik
pengumpulan datanya menggunakan angket. Sampeh gedaelitian
ini sebanyak 197 siswa dengan hasil penelitiarB%9% atau 180 siswa
termasuk kategori tinggi, 7,10% atau 14 siswa laiegpdang, dan 1,

52% atau 3 siswa kategori rendah.
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B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori, minat adalah dorongam kg&nginan individu
terhadap sesuatu yang menarik bagi dirinya yangtd#ipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor dari dalam seperti: perhatiamsa senang, aktivitas dan
faktor dari luar seperti peranan guru dan fasilidari faktor-faktor tersebut
akan digunakan untuk meneliti minat siswa terhadagmbelajaran
pendidikan jasmani.

Terkait dengan pembelajaran pendidikan jasmani,amaila seorang
siswa menganggap pembelajaran pendidikan jasmasargkut paut dengan
dirinya maka akan mempengaruhi dan membentuk diringerta
kesadarannya. Artinya, dapat dikatakan bahwa meraadap pembelajaran
pendidikan jasmani dapat menggambarkan tingkah ls&arang siswa
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Tingledu ftersebut berupa
perhatian siswa terhadap pembelajaran, adanyataktsiswa, dan perasaan
senang terhadap suatu pembelajaran yang dilaku&aru#lian peranan guru
dan fasilitas juga sangat mempengaruhi besarnyatmiswa terhadap suatu
pembelajaran pendidikan jsamani. Semakin baik p@raguru dalam
mengajar dan sarana prasaranayang memadai maka alsam semakin
berminat.

Hubungannya dengan minat pada pembelajaran peadigdsmani di
MTs Negeri 1 Kaleng adalah bila siswa mempunyai amiterhadap
pembelajaran pendidikan jasmani, siswa tersebut at@miliki rasa tertarik

atau senang terhadap pembelajaran pendidikan jasiaamkan memberikan
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perhatian yang lebih untuk mengetahui lebih memdaéntang pembelajaran
yang dilakukan serta berusaha untuk terlibat a@anya aktivitas siswa
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani tersebut.

Untuk dapat mengetahui minat siswa tersebut, makatddianalisis dari
faktor-faktor tersebut dengan menyusun menjadi aebastrumen dalam
bentuk sebuah angket. Angket tersebut berisi Ibuti- pernyataan yang
dapat mengungkap perhatian, perasaan senang,taktiperanan guru dan
fasilitas terhadap pembelajaran pendidikan jasm&engan menjawab
pernyataan tersebut maka dapat diketahui minatsierhadap pembelajaran

pendidikan jasmani.
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